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ABSTRAK 

 

Gereja Katholik Kabar Gembira Waerana merupakan salah satu bangunan ibadah 

umat katholik yang terletak di Kelurahan Ronggakoe, kecamatan Kota Komba, Kabupaten 

Manggarai Timur, Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan sejarahnya gereja katholik kabar 

gembira Waerana dibangun pada tahun 1939. Pada pembangunan awal gereja Waerana tahun 

1939 yaitu menggunakan konsep arsitektur Barok Renaisance oleh seorang misionaris asal 

eropa (tidak diketahui namanya).  

Gereja Kabar Katholik Gembira Waerana sejak dibangunya tahun 1939 mengalami beberapa 

kali renovasi namun tetap menggunakan konsep yang sama. Yang menjadi masalah adalah 

bangunan gereja tersebut dibangun di daerah waerana-Manggarai namun menggunakan 

konsep eropa. Dalam perancanganya tidak ditemukan simbol identitas yang menggambarkan 

bagaimana cirikhas budaya setempat. Kemudian berdasarkan informasi yang beredar 

mengatakan bahwa bangunan gereja kabar gembira waerana akan direnovasi kembali karena 

ada beberapa alasan yang cukup kuat yaitu; jumlah umat Paroki Kabar Gembira Waerana 

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, menurut data yang dihimpun dari sekertariat 

paroki, tahun 2023 umat paroki kabar gembira waerana berjumlah 6.091 jiwa,bangunan 

Gereja Kabar Gembira Waerana yang ada sekarang mengalami kerapuhan dititik tertentu 

sehinga menjadi alasan kuat mengapa bangunan ini dibuat ulang. 

Oleh karena itu akan dilakukan Re-Desain Gereja Katholik Kabar Gembira Waerana 

di Kabupaten Manggarai Timur Dengan Menerapkan Ekspresi Bentuk Dan Makna Ritual” 

dengan pendekatan arsitektur Neoklasik. strategi perancangan yang diambil adalah mendesain 

bangunan Gereja Katolik Kabar Gembira Waerana dengan menerapkan 4 makna ritual gereja 

katolik kemudian menggabungkan arsitektur barok renaisance dan arsitektur vernakular 

manggarai sehingga tercipta suatu bangunan yang tetap memakai konsep yang dibuat oleh 

pendahulu namun akan tetap menampilkan identitas lokal budaya Manggarai. Sehinggah 

dalam perancanganya gereja katolik kabar gembira Waerana memiliki ekspresi bentuk yang 

unik dan juga makna ritual. 

 

 

Kata Kunci: Redesain, Gereja Katolik Kabar Gembira Waerana, Sejarah, Ekspresi, Bentuk, 

Makna Ritual,  Arsitektur manggarai, Neo Klasik 
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